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Abstrak 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan postur torakal, aktivitas fisik dengan nyeri 

bahu pada staf pengajar di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Metode: Penelitian ini merupakan 

penelitian cross sectional. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengukuran postur torakal menggunakan inclinometer, pengukuran fungsional bahu 

menggunakan Constant Murley Score, dan kekuatan genggaman menggunakan hand grip power 

dynamometer, aktifitas fisik diukur melalui frekuensi olahraga ringan dalam satu minggu. Hasil: Dua 

puluh satu peserta termasuk staf pengajar dengan nyeri bahu dilibatkan dalam penelitian ini. Temuan 

menunjukkan adanya hubungan yang tinggi dan signifikan antara postur kifosis torakal, fungsional bahu 

dan lama kerja dengan terjadinya nyeri bahu. Namun untuk aktifitas fisik dan kekuatan genggaman 

ditemukan tidak adanya hubungan signifikan. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara nyeri bahu dengan 

postur tubuh, fungsional bahu dan lama kerja pada staf pengajar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

 

Kata Kunci: Postur torakal; Fungsional bahu; Nyeri bahu 

 

Abstract  

Objective: This study aims to determine the relationship between thoracic posture, physical activity and 

shoulder pain in teaching staff at Muhammadiyah University of Sidoarjo. Method: This research is a 

cross sectional study. Sampling in this study used a purposive sampling technique. Thoracic posture was 

measured using an inclinometer, shoulder functional measurements used the Constant Murley Score, and 

grip strength used a hand grip power dynamometer, physical activity was measured through the frequency 

of light exercise in one week. Results: Twenty-one participants including teaching staff with shoulder 

pain were included in this study. The findings show that there is a high and significant relationship 

between thoracic kyphosis posture, shoulder function and length of work with the occurrence of shoulder 

pain. However, there was no significant relationship between physical activity and grip strength. 

Conclusion: There is a relationship between shoulder pain and body posture, shoulder function and 

length of work in teaching staff at Muhammadiyah University of Sidoarjo. 

 

Keywords: Thoracic posture; Shoulder functional; Shoulder pain 

 

 

PENDAHULUAN 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap ribuan pekerja di dua belas kabupaten/kota di Indonesia, 

sebanyak 16% menderita penyakit muskuloskeletal (Utami, Karimuna dan Jufri, 2017).  Beberapa 

penelitian telah meneliti hubungan antara gangguan muskuloskeletal pada staf pengajar dan kondisi kerja. 

Staf pengajar melakukan berbagai tugas dan tanggung jawab seperti duduk dan berdiri dalam waktu lama, 

penggunaan perangkat yang tidak tepat, postur tubuh yang tidak tepat saat bekerja (Ng, Voo dan Maakip, 

2019). Kontraksi statis otot di leher, bahu, dan punggung pada akhirnya menyebabkan nyeri, atau 

ketidaknyamanan (Erick and Smith, 2015) Nyeri bahu adalah penyebab paling umum dari gangguan 

muskuloskeletal akibat kerja dan merupakan penyebab utama penyakit dan ketidakhadiran kerja. Staf 

pengajar atau dosen merupakan kelompok pekerjaan yang berisiko mengalami nyeri bahu akibat 

pekerjaan sehari-hari yang mereka lakukan (Temesgen et al., 2019). 

Nyeri bahu terjadi akibat adanya gesekan otot dan tendon dengan struktur disekitarnya akibat 
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pekerjaan yang berulang-ulang, pengerahan tenaga yang kuat, kontraksi statis tingkat tinggi, beban statis 

yang berkepanjangan, dan postur tubuh yang buruk (Dong et al., 2020). Perubahan postur tubuh bagian 

atas, dianggap sebagai faktor etiologi dalam patogenesis nyeri bahu. Literatur menunjukkan bahwa 

penyimpangan postural yang berhubungan dengan postur tubuh bagian atas, menunjukkan peningkatan 

sudut kifosis torakal, yang menyebabkan perubahan sudut skapula memicu peningkatan kompresi ruang 

subakromial bahu yang selanjutnya mengakibatkan nyeri bahu. Perubahan postur ini terjadi bersamaan 

dengan ketidakseimbangan otot, dan rehabilitasi konservatif umumnya melibatkan penanganan 

ketidakseimbangan postur dan otot (Consigliere et al., 2018) 

Area anatomi yang mempengaruhi fungsi bahu adalah tulang belakang (torakal). Penelitian yang 

dilakukan oleh Hunter dkk (Hunter et al., 2020), menyatakan penurunan kifosis torakal dapat menurunkan 

rentang gerak bahu (ROM). Oleh karena itu, peningkatan kifosis torakal dapat terjadi sehubungan dengan 

penurunan ROM bahu, sehingga dapat menyebabkan nyeri penjepitan bahu. (Hunter dkk. , 2020). Sebuah 

studi literatur menemukan bahwa tidak ada hubungan antara peningkatan kifosis torakal dan nyeri bahu 

(Barrett dkk. , 2016). Studi ini menemukan 2bahwa individu dengan atau tanpa nyeri bahu yang 

mempebaiki postur duduk tegak menghasilkan penurunan kifosis torakal, yang selanjutnya menghasilkan 

peningkatan fleksi bahu dan peningkatan ROM bahu pada individu tersebut. Selain itu, kifosis torakal 

meningkat pada usia 19-21 tahun, dan kejadian nyeri area tulang selangka bahu meningkat pada usia 40 

tahun, yang merupakan usia kerja paling rentan bagi staf pengajar. Oleh karena itu, korelasi antara postur 

torakal dan nyeri bahu menjadi menarik untuk diteliti. 

Selain kifosis torakal, aktivitas fisik juga diduga berhubungan dengan kejadian nyeri bahu. 

Aktivitas fisik dapat mengurangi ketidaknyamanan otot, menjaga fungsi, dan terhindar dari penyakit 

kardiovaskular (Moment et al., 2022). Berdasarkan studi review, menunjukkan bahwa terdapat tingginya 

prevalensi aktivitas fisik yang tidak memadai dan perilaku sedentary di kalangan generasi muda dan 

pekerja di Indonesia (Andriyani dkk., 2020) . 

Berdasarkan beberapa faktor risiko yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah postur torakal, aktivitas fisik dan fungsional bahu berhubungan dengan nyeri bahu yang dialami 

staf pengajar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi cross-sectional. Dua puluh satu (21) responden 

penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Setiap responden diukur postur 

torakal dan rentang gerak (ROM) menggunakan inclinometer, pengukuran fungsional bahu menggunakan 

Constant-Murley Score (CMS), dan kekuatan genggaman menggunakan hand grip power dynamometer. 

Postur tubuh dan ROM torakal diukur menggunakan dua bubble inclinometer yang ditempatkan 

masing-masing pada proses spinosus cervikal 7 (C7) dan torakal 12 (T12) (Barrett et al., 2013) . Perbedaan 

angka pada C1 dan T12 (Hunter et al., 2018) pada posisi netral, fleksi dan ekstensi menunjukkan nilai 

masing-masing kurva kifosis (postur kifosis), fleksi dan ekstensi toraks dalam derajat (lihat gambar 1 dan 

Gambar 2). Constant-Murley Score (CMS) adalah skala 100 poin yang terdiri dari sejumlah 

parameter individual. Parameter ini menentukan tingkat nyeri individu dan kemampuan fungsional 

untuk melakukan aktivitas normal sehari-hari. Semakin tinggi skornya maka semakin tinggi pula 

kualitas fungsi bahu individu tersebut (Vrotsou dkk., 2018). Penelitian ini juga menanyakan seberapa 

sering responden melakukan olahraga ringan untuk menunjang aktivitas fisik dalam satu minggu. 

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah tenaga kependidikan yang berusia 25 – 50 tahun, 

tidak mengalami cedera ekstremitas atas dan tidak mengalami gangguan postur tubuh seperti skoliosis. 

Analisis statistik menggunakan Korelasi Pearson/Spearman. 
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Gambar 1. Ekstensi Toraks 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Fleksi Thoracic 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik dua puluh satu responden dapat dilihat table 1 dibawah ini dimana usia responden 

berada pada rentang usia produktif dimana durasi kerja per hari adalah 8 jam. Seluruh responden tidak 

melakukan aktivitas fisik seperti olahraga ringan di luar jam kerja selama seminggu. 

 

Tabel 1. Karakteristik (N = 21) 

Karakteristik Berarti ± SD 

Usia 40 ± 7,6 

BMI 22.1 ± 2.1 

Latihan Ringan Per Minggu 0,4 ± 0,6 

Durasi Kerja (hari/jam) 8,1 ± 0,5 

VAS (nyeri ringan) 2,8 ± 0,7 

CMS (fungsi bahu sedang) 57,1 ± 1,2 

Kurva Toraks ( 0 ) 36,3 ± 2,1 

ROM Fleksi Toraks ( 0 ) 37,0 ± 2,5 

ROM Ekstensi Thoracic ( 0 ) 12,6 ± 2,6 

Kekuatan Genggaman (lbs) 18,5 ± 1,4 

 

Nyeri yang dirasakan saat ini pada bahu tergolong ringan, dan nilai CMS bahu berada pada tingkat 

sedang yaitu sebesar 57,1 (Vrotsou et al., 2018) pada tingkat kedua. CMS mempunyai penilaian subyektif 

berupa nyeri dan aktivitas sehari-hari, dimana responden pada penelitian ini mengalami nyeri sedang yang 

terkadang mengganggu dalam menjalankan aktivitas sehari-hari pada pekerjaan tertentu. CMS juga 

memiliki penilaian objektif terhadap rentang gerak dan kekuatan otot bahu. Responden pada penelitian 

ini mempunyai keterbatasan gerak bahu seperti fleksi, ekstensi dan rotasi. Kekuatan genggaman menurun 

pada sisi yang terkena. 

Kurva torakal masih dalam rentang normal yaitu 36,3 0 (Mohammad et al., 2020). Rentang gerak 

(ROM) fleksi torakal masih dalam batas normal, namun ROM ekstensi torakal berada di bawah batas 

normal yaitu 12,6 0 , dimana ROM ekstensi normal adalah 25 0 – 45 0 (Edmondston dkk., 2011) . 

 

Tabel 2. Hubungan Karakteristik dengan Nyeri Bahu (N=21) 

Karakteristik Berarti ± SD R nilai p 

Latihan Ringan Per Minggu 0,4 ± 0,6 0,12 0,5 

Durasi Kerja (hari/jam) 8,1 ± 0,5 0,8* 0,001 

CMS (fungsi bahu sedang) 57,1 ± 1,2 0,6* 0,003 

Kurva toraks 36,3 ± 2,1 0,7* 0,001 

Kekuatan Otot Bahu (lbs) 18,5 ± 1,4 0,4 0,08 

*korelasi positif dan signifikan 
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Berdasarkan uji korelasi diatas, peneliti menemukan adanya hubungan antara durasi kerja, fungsi 

bahu dengan nyeri bahu pada staf pengajar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saleem, dkk yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara nyeri bahu 

dengan penurunan fungsi bahu pada pekerja yang bekerja dengan postur tubuh yang salah (Saleem et al., 

2018). Studi Temesgen pada tahun 2019 menunjukkan kemungkinan terjadinya nyeri leher dan bahu 

(SNP) 2,85 kali lebih tinggi pada guru dengan pengalaman di atas 30 tahun dibandingkan dengan guru 

dengan pengalaman kurang dari 10 tahun, dan 1,96 kali lebih tinggi pada guru dengan pengalaman antara 

10 dan 19 tahun pengalaman dibandingkan dengan guru dengan pengalaman kurang dari 10 tahun. 

Temuan ini menunjukkan bahwa SNP adalah masalah kesehatan kerja yang umum terjadi di kalangan 

guru disertai kondisi kesehatan, dan kerja tertentu dapat berkontribusi terhadap peningkatan tingkat 

prevalensi di kalangan guru (Temesgen et al., 2019) . 

Durasi kerja berkorelasi dengan nyeri bahu pada tenaga pengajar yang bekerja secara monoton dan 

berulang-ulang. Gangguan muskuloskeletal seperti nyeri bahu akan semakin meningkat jika durasi kerja 

individu semakin lama dan akan menurunkan produktivitas kerja, menyebabkan kelelahan serta dapat 

mengakibatkan penyakit dan kecelakaan akibat kerja (Fauzia Ramadhiani et al., 2017). Dengan 

bertambahnya jam kerja, waktu terpapar stres fisik selama bekerja juga semakin meningkat dan hal ini 

dapat mempengaruhi semakin tingginya prevalensi penyakit muskuloskeletal seperti nyeri bahu. 

Peningkatan jam kerja dapat menyebabkan berkurangnya waktu pemulihan dari akumulasi kelelahan dan 

waktu luang untuk menghilangkan stres. Akibatnya, faktor-faktor tersebut secara kompleks dan kumulatif 

mempengaruhi sistem muskuloskeletal pekerja dan pada akhirnya dapat menimbulkan nyeri (Lee et al., 

2018).  

Kekuatan genggaman tidak ditemukan korelasi dengan nyeri bahu pada penelitian ini. Namun, 

dalam penatalaksaan nyeri bahu secara konvensional yang ditambahkan dengan latihan kekuatan 

genggaman meningkatkan prognosis kesembuhan dengan penurunan nyeri dan peningkatan fungsional 

yang signifikan (Alanazi, Alghadir and Gabr, 2022). 

Dalam penelitian ini, ditemukan korelasi yang kuat antara nyeri bahu dan perubahan kurva torakal 

serta penurunan ekstensi torakal di bawah tingkat normal. Peningkatan kifosis torakal secara struktural 

mengubah posisi bahu menjadi protraksi dan bergeser ke anterior (depan), sehingga menyebabkan 

malalignment bahu. Bahu yang menonjol mempersempit ruang sendi di dalam bahu. Selain itu, postur 

bahu yang terlalu panjang disertai ketidakseimbangan otot bahu menyebabkan disfungsi sendi yang 

selanjutnya menimbulkan nyeri (Jung et al., 2022) . 

Kemampuan ekstensi torakal responden menurun dari tingkat normal. Ketika tulang belakang 

berada dalam postur statis dengan fleksi lebih besar dalam jangka waktu lama, tulang belakang mungkin 

sulit bergerak ke arah ekstensi. (Hunter dkk., 2020). Sehingga perlu dipertimbangkan pengukuran ekstensi 

torakal pada pasien nyeri bahu dan melakukan intervensi untuk meningkatkan ekstensi torakal. Namun 

penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut. 

Individu dengan kifosis torakal meningkat memiliki mobilitas torakal yang kurang optimal dan 

khas, terutama dalam hal ekstensi torakal. Setiap gerakan lengan di atas kepala (melempar bola, pull-up, 

mengganti bola lampu, mencapai rak paling atas di dapur atau lemari, dll.) memerlukan ekstensi torakal. 

Jika ekstensi torakal tidak dilakukan dengan benar, posisi dan rotasi skapula akan terganggu, yang 

mengakibatkan kompresi pada pembuluh darah dan saraf, terjepitnya tendon dan ligamen, serta 

ketegangan otot. (Edmondston dkk., 2011; Otoshi dkk., 2014) . 

Tidak ditemukan hubungan antara olahraga ringan dengan kejadian nyeri bahu pada staf pengajar 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Meskipun gangguan muskuloskeletal jarang dialami oleh individu 

yang memiliki tingkat kebugaran jasmani tinggi dan rutin melakukan olahraga. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh tingkat kelenturan otot (Viswanatha & Adiatmika, 2020) . 
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KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara nyeri bahu dan postur tubuh, fungsi bahu dan lama kerja pada staf 

pengajar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Jadi, nyeri bahu akan semakin meningkat seiring dengan 

perubahan postur kifosis, durasi kerja yang lama, dan terbatasnya fungsi bahu. Meski demikian, durasi 

olahraga dalam seminggu dan kekuatan genggaman tidak mempengaruhi risiko nyeri bahu. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan, seperti tidak menganalisis gender dan pengaruh 

indeks massa tubuh terhadap hasilnya serta tidak menganalisis perbedaan antara pihak yang terdampak 

dan tidak terdampak. 
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